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• Pemberdayaan merupakan suatu upaya yang 
dilakukan untuk meningkatkan kemampuan
masyarakat berdasarkan pada potensi dan sumber
daya yang ada melalui sebuah proses pembelajaran
agar masyarakat menjadi berdaya dan mandiri.



PRINSIP PEMBERDAYAAN

• Kesukarelaan

• Otonom

• Keswadayaan

• Partisipatif

• Egaliter

• Demokratis

• Keterbukaan

• Kebersamaan



PRINSIP PEMBERDAYAAN

• Akuntabilitas

• Desentralisasi

• Holisme

• Keberlanjutan

• Keanekaragaman



DOMAIN PEMBERDAYAAN

• Community Participation
• Problem Assessment
• Local Leadership
• Organizational Structures
• Resource Mobilization
• Link with Others
• Ability to Ask Why
• Program Management
• Role of The Outside Agent



ELEMEN PEMBERDAYAAN

• Access to Information

• Inclusion and Participation

• Accountability

• Local Organizational Capacity



TAHAP PEMBERDAYAAN

PENYADARAN PENGKAPASITASAN PENDAYAAN



Definisi Pemberdayaan 

Masyarakat
• Menurut Merriam Webster dan Oxfort english 

dictionery (dalam prijono dan pranarka, 1996 : 3) 
kata “empowerment” dan “empower” 
diterjemahkan dalam bahasa indonesia menjadi 
pemberdayaan dan memberdayakan, mengandung 
pengertian yaitu : give ability to or enable. 
diartikan sebagai upaya untuk memberikan 
kemampuan atau keberdayaan. Dan menurut 
Soetomo (2011 : 25) masyarakat adalah 
sekumpulan orang yang saling berinteraksi secara 
kontinyu, sehingga terdapat relasi sosial yang 
terpola, terorganisasi.



Tujuan dalam 

Pemberdayaan 

Masyarakat
• Tujuan yang ingin dicapai dari pemberdayaan 

masyarakat menurut Sulistiyani (2004 : 
80) adalah untuk membentuk individu dan 
masyarakat menjadi mandiri. Kemandirian 
tersebut meliputi kemandirian berfikir, bertindak, 
dan mengendalikan apa yang mereka lakukan 
tersebut. Untuk mencapai kemandirian 
masyarakat diperlukan sebuah proses. Melalui 
proses belajar maka secara bertahap masyarakat 
akan memperoleh kemampuan atau daya dari 
waktu ke waktu.



Pada intinya pemberdayaan masyarakat 
bertujuan untuk :

• Peningkatan standar hidup

• Meningkatkan percaya diri

• Peningkatan kebebasan setiap orang



Manfaat Pemberdayaan Masyarakat

• Peningkatan kesejahtaraan jangka waktu panjang 
yang berkelanjutan

• Peningkatan penghasilan dan perbaikan 
penghidupan di masyarakat dan kelompok 
dengan penghasilan kecil

• Peningkatan penggunaan sumber-sumber 
pengembangan secara efektif dan efisien

• Program pengembangan dan pemberian 
pelayanan yang lebih efektif, efisien dan terfokus 
pelanggan

• Proses pengembangan yang lebih demokratis



Konsep, Stategi dan Tahapan dalam 
Pemberdayaan Masyarakat

• konsep pemberdayaan merupakan hasil kerja dari 
proses interaktif baik ditingkat ideologis maupun 
praksis. ditingkat ideologis, konsep 
pemberdayaan merupakan hasil interaksi antara 
konsep top down dan bottom up antara growth 
strategy dan people centered strategy. sedangkan 
ditingkat praksis, interaktif akan terjadi lewat 
pertarungan antarotonomi. konsep 
pemberdayaan sekaligus mengandung konteks 
pemihakan kepada lapisan masyarakat yang 
berada dibawah garis kemiskinan



• Konsep pertama, pemberdayaan yang hanya 
berkutat di ‘daun’ dan ‘ranting’ atau 
pemberdayaan konformis. Bentuk aksi dari 
konsep ini mengubah sikap mental masyarakat 
tunadaya dan pemberian santunan, seperti 
misalnya pemberian bantuan modal, 
pembangunan prasarana pendidikan, dan 
sejenisnya. Konsep ini sering disebut 
sebagai magical paradigm.



• Konsep kedua, pemberdayaan yang hanya 
berkutat di ‘batang’ atau pemberdayaan 
reformis. Artinya, secara umum tatanan sosial, 
ekonomi, politik dan budaya, sudah tidak ada 
masalah. Masalah ada pada kebijakan 
operasional. Oleh sebab itu, pemberdayaan 
gaya ini adalah mengubah dari top 
down menjadi bottom up, sambil 
mengembangkan sumberdaya manusianya, 
menguatkan kelembagaannya, dan sejenisnya. 
Konsep ini sering disebut sebagai naïve 
paradigm.



• Konsep ketiga, pemberdayaan yang hanya 
berkutat di ‘akar’ atau pemberdayaan 
struktural. Artinya, pemberdayaan hanya 
dipahami sebagai penjungkirbalikan tatanan 
yang sudah ada. Semua tatanan dianggap 
salah dan oleh karenanya harus 
dihancurkan, seperti misalnya memfasilitasi 
rakyat untuk melawan pemerintah, 
memprovokasi masyarakat miskin untuk 
melawan orang kaya dan atau pengusaha, dan 
sejenisnya.



Menurut Mark G. Hannah dan Buddy Robinson (1994) dalam 

Stategies for Community Empowerment : Direct Action and 
Transformative Approaches to Social Change Practice. Strategi 
utama pemberdayaan masyarakat adalah :

• Strategi Tradisional

• Strategi Direct-Action

• Strategi Transformatif



Tahap-tahap Pemberdayaan 
Masyarakat

• Tahap persiapan

• Tahap Pengkajian

• Tahap perencanaan alternatif program

• Tahap capacitu building dan networking

• Tahap Pelaksaan Pembangunan

• Tahap Evaluasi

• Tahap Terminasi



Bentuk-bentuk Pemberdayaan 
Masyarakat

• PNPM Mandiri

• Community Based Development

• Program Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat 
Pesisir



Faktor Penghambat Pemberdayaan 
Masyarakat

1. Faktor penghambat yang berasal dari 
kepribadian individu
o Kestabilan

o Kebiasaan

o Hal yang Utama

o Seleksi Ingatan dan Persepsi

o Ketergantungan

o Super ego

o Tidak Percaya Diri

o Rasa tidak aman dan regresi



2. Faktor penghambat yang berasal dari sistem 
sosial

• Kesepakatan terhadap norma tertentu 

• Kesatuan dan kepaduan sistem dan budaya

• Kelompok kepentingan

• Hal yang bersifat sakral 

• Penolakan terhadap orang luar



Simpulan

• Pemberdayaan masyarakat dapat diartikan sebagai proses
mengembangkan, memandirikan, menswadayakan, memperkuat
posisi tawar menawar masyarakat lapisan bawah terhadap
kekuatan-kekuatan penekan di segala bidang dan sektor
kehidupan. Dari definisi itu, pemberdayaan masyarakat bertujuan
untuk membentuk individu dan masyarakat menjadi mandiri.

• Dalam pengaplikasiannya pemberdayaan masyarakat memiliki
kosep, stategi dan tahapan yang dilalui yang nantinya akan
menghasilkan bentuk-bentuk pemberdayaan masyarakat seperti
Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri (PNPM
Mandiri) dan Community Based Development (CBD).

• Namun dalam pengaplikasiannya, ada beberapa faktor
penghambat dalam pemberdayaan masyarakat baik faktor
penghambat yang berasal dari kepribadian individu maupun fakor
penghambat yang berasal dari sistem sosial itu sendiri.



TERIMA KASIH


